Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Profil gangguan jiwa dan tingkat kemandirian penghuni Y ayasan Galuh
Bekasi periode Desember 2012 -Januari 2013 = Profiles of mental
disorder and independency level of residents in Galuh foundation
Bekas in December 2012 - January 2013

Dian Pitawati, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20391226& lokasi=|okal

Latar Belakang: Y ayasan Galuh merupakan sebuah panti rehabilitas mental di Bekasi yang menangani
orang dengan gangguan jiwa menggunakan metode pengobatan tradisional. Latar belakang petugasnya
berasal dari non medis. Mereka mengenali gejala gangguan jiwa berdasarkan perilaku abnormal dan
kekerasan. Orang-orang dengan gangguan jiwa sering disertai dengan gangguan dalam perawatan diri dan
aktivitas sehari-hari. Belum ada penelitian tentang profil gangguan jiwa dan tingkat kemandirian penghuni
Y ayasan Galuh.

Tujuan: Untuk mendapatkan profil gangguan jiwa sertatingkat kemandirian penghuni Y ayasan Galuh
selama periode Desember 2012 sampai Januari 2014.

Metode: Dengan metode wawancara klinis berdasarkan PPDGJ |11 untuk mendapatkan diagnosis gangguan
Jiwa sertainstrumen indeks Barthel untuk mendapatkan tingkat kemandirian dalam perawatan diri dan
aktivitas sehari-hari-hari. Penelitian dilakukan selama periode waktu bulan Desember 2012 sampal Januari
2013.

Hasil: Dari 210 responden didapatkan gangguan psikotik atau skizofrenia (F2) sebanyak 82,8%, gangguan
afektif (F3) sebanyak 6,2%, retardasi mental (F7) sebanyak 1,4% dan ganggguan mental organik (FO)
sebanyak 1%, sementara yang tidak ada psikopatologi sebanyak 8,6%. Untuk tingkat kemandirian sebagian
besar penghuni termasuk mandiri yaitu sebanyak 157 orang (74,8%), 51 penghuni (24,3%) mempunyai
ketergantungan ringan dan hanya 1 penghuni (0,5%) yang masing-masing memiliki ketergantungan sedang
dan berat.

Simpulan: Dengan diketahuinya profil gangguan jiwa dan tingkat kemandirian penghuni Y ayasan Galuh ini
diperlukan perbaikan mutu layanan baik untuk kesehatan umum maupun kesehatan jiwa penghuni Y ayasan
Galuh dengan melakukan kerjasama dengan pihak pemerintah untuk kebijakannya dan pendidikan untuk
memberikan pelatihan kepada petugas-petugasnya dan bidang ilmiah untuk penelitian Iebih lanjut.
Background: Galuh Foundation is atraditional mental rehabilitation shelter in Bekasi. The workers were not
having medical background. They diagnosed the residents as having mental disorder from abnormal
behaviour and hostility. People with mental disorder is usually having impairment in self care and daily
activities. There havent been any study about mental disorder profiles and independency level of residentsin
Galuh Foundation.

Objective: The purpose of this study was to describe the profiles of mental disorder and independence level
of residents in Galuh Foundation Bekasi from December 2012 until January 2013.

Methods: Clinical interview according to PPDGJ 11 (based on ICD 10) to get the profiles of mental disorder
and by using the Barthel index to get the independency level of self care and daily activities of residentsin
Galuh Foundation, from December 2012 until January 2013.
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Results: Of 210 residents who had psychotic disorder (F2) were 82.8%, affective disorder (F3) were 6.2%,
mental retardation (F7) were 1.4%, organic mental disorder (FO) were 1%, and no psychopatology were
8.6%. From the 210 residents who were independence were 74.8%, mild dependence were 24.3%, and only
0,5% each for mediate and totally dependence.

Conclusion: There will be need improvement for mental health of residents in Galuh Foundation and their
utilities by engaging with the government and with the institution to do more studies for better improvement.



